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Abstrak 
 
Majalah anak-anak “Bobo” telah berkiprah di Indonesia selama lebih 
dari 40 tahun. Selama itu pula, majalah “Bobo” berdinamika bersama pembaca 
dengan cara menyuguhkan konten dan visual, yang sesuai dengan pembacanya. 
Dinamika tersebut tampak dari maskot, bernama “Bobo”, yang selalu hadir di 
majalah untuk menyapa dan berkomunikasi dengan pembaca. Setiap maskot 
tentunya memiliki makna yang mampu menyampaikan visi dan misi sebuah 
brand. Selama empat puluh tahun berkiprah, majalah “Bobo” sudah mengalami 
enam kali perubahan maskot. Dari enam bentuk maskot tersebut, dipilih tiga 
maskot yang dianggap mewakili perubahan yang terjadi di masyarakat.  
Analisis dengan menggunakan teori semiotika dilakukan untuk 
mengungkap makna yang terkandung dalam maskot. Perubahan-perubahan 
tersebut disebabkan oleh berubahnya selera target audience dari majalah “Bobo”. 
Sedangkan perubahan selera pembaca disebabkan oleh adanya faktor eksternal 
yang dialami oleh anak-anak, sebagai pembaca majalah “Bobo”. Adanya 
perubahan trend pada cara berpakaian, hadirnya artis cilik yang menyanyikan 
berbagai lagu anak-anak, hingga penampilan idola cilik yang menjadi panutan 
pembaca, mampu menjadi petunjuk selera pembaca majalah “Bobo”. Penampilan 
maskot majalah anak-anak “Bobo” ini berubah dengan mengikuti selera 
pembacanya. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa maskot berubah dengan mengikuti 
selera pembaca. Makna yang terkandung pada maskot juga merepresentasikan 
kondisi pembaca pada tahun-tahun tertentu. Majalah anak-anak “Bobo” 
merupakan majalah yang cerdik karena menggunakan maskot yang memiliki 
fleksibilitas tinggi, sehingga maskot dapat menyesuaikan selera pembaca dan 
pembaca menjadi loyal terhadap “Bobo”. 
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Abstract 
 
Children’s magazine, “Bobo”, has been active in Indonesia for more 
than 40 years. During that time, this magazine interact with the reader by its 
content and visual, which is suitable with them. The interaction is that its mascot, 
named “Bobo”, always attends in the magazine to greet and communicate with 
readers.  Each mascot certainly has a meaning that is capable of delivering 
brand’s vision and mission. In this forty years, “Bobo” magazine already made 
six changes in its mascot. From that six mascots, chose three mascots, considered 
to represent the change in the society. 
Analysis with semiotic theory did to reveal the mascot’s meaning. The 
changes are due to the changes of target audiences’ taste. The taste changes 
happened because of some external factors experienced by children, as "Bobo" 
magazine’s readers. The change of trend in the way of dressing, the presence of 
young artists who sing children's songs, also the appearance of their idol who 
became a role model to the reader, can be a clue to see "Bobo" magazine readers’ 
taste. Mascot’s appearance changes in order to adapt  with changes of readers’ 
taste.  
This study concludes that the mascot’s changes in order to adapt with 
readers’ taste. Meaning contained in the mascot also represents readers’ 
condition in certain years. Children's magazine "Bobo" is a clever magazine for 
using a mascot that has high flexibility, so the mascot can adjust readers’ and 
also the readers can be loyal to "Bobo". 
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A.  Latar Belakang 
Media massa merupakan wadah untuk menyampaikan pesan kepada 
khalayak. Media massa banyak sekali jenisnya, salah satunya adalah majalah. 
Majalah, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, adalah surat berkala yang terbit 
tiap minggu tiap bulan dan seterusnya, isinya bermacam-macam: berita, laporan, 
cerpen, cerbung, puisi, mode, penunjuk memasak, dan membuat bermacam-macam 
ketrampilan; ada yang bergambar (1994: 844). Majalah, sejatinya merupakan media 
untuk menambah minat baca pada semua usia. Keunggulan dari majalah adalah 
pembacanya terbagi ke dalam berbagai kalangan, sesuai dengan minat baca mereka. 
Selain manfaat tersebut, majalah juga merupakan media untuk mentransformasikan 
kebudayaan melalui informasi yang disajikan.  
Majalah pertama hadir di dunia pada tahun 1700 dan berkembang di Britaina 
Raya. Selamat lebih dari tiga abad majalah telah berkembang di dunia ini. Menurut 
Straubhaar dalam buku Media Now, majalah sejatinya sebagai pemberi informasi, 
memberikan hiburan, atau fungsi ini dapat berjalan beriringan, kedua hal tersebut 
memiliki dua unsur yaitu: text dan visual (2012: 65). Dua unsur dalam majalah ini 
harusnya saling mendukung dan menopang satu sama lain. Unsur visual bukan saja 
membuat informasi (yang disajikan oleh majalah) menjadi lebih jelas, namun unsur 
visual tentunya mampu untuk memperindah majalah. Majalah memiliki keunggulan 
dalam unsur visual dan mampu mengalahkan surat kabar dan buku dalam hal daya 
tarik visual. 
Unsur visual yang disajikan oleh majalah bermacam-macam bentuknya (foto, 
infografis, games dalam bentuk gambar, peta, ilustrasi, komik), dan bila mengamati 
lebih lanjut, unsur visual akan lebih banyak ditemui pada majalah anak-anak. Anak-
anak yang termasuk dalam segmen usia enam tahun hingga dua belas tahun ini 
tentunya tidak suka bila membaca majalah dengan banyak teks. Unsur visual sangat 
menarik untuk disajikan dan mempermudah pembaca (anak-anak) untuk memahami 
materi yang akan disampaikan dalam majalah. Melihat rasa ingin tahu anak-anak 
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sebagai sasaran pembaca majalah anak-anak, maka terciptalah maskot dalam majalah 
anak-anak. 
Maskot sejatinya merupakan sebuah pencitraan sebuah perusahaan dan 
mampu menampilkan citra baik perusahaan. Selain menjadi sebuah pencitraan bagi 
perusahaan, maskot dirasa mampu untuk menjadi sosok yang menggambarkan ciri 
khas dan membawa keberuntungan bagi perusahaan. Dalam konteks majalah anak-
anak, maskot merupakan “teman” pembaca bagi anak-anak. Anak-anak yang selalu 
ingin tahu (selalu ingin meraba, melihat, menyentuh hal yang dilihatnya), akan 
senang bila mereka mendapatkan teman membaca yang lucu. Maskot yang mudah 
begerak, mampu diberi beragam kostum yang menarik, dan mampu berinteraksi 
dengan pembacanya ini, merupakan suatu nilai tambah.   
Memiliki maskot dalam sebuah produk merupakan salah satu strategi yang 
sangat bagus apalagi bila produk tersebut memiliki segmen anak-anak. Menurut 
Oohira Choko (pendiri mascot school di Jepang), dalam web www.reuter.com, 
maskot akan membuat anak-anak merasa senang. Maka tak salah jika sebuah majalah 
anak-anak menggunakan maskot untuk berinteraksi lebih kepada pembacanya, yaitu 
anak-anak. Majalah yang kini setia menggunakan maskot dalam majalahnya salah 
satunya adalah Majalah anak-anak “Bobo”. 
Majalah anak-anak “Bobo” merupakan majalah anak-anak yang telah 
berkiprah di Indonesia selama lebih dari empat puluh tahun. Sejak hadir di Indonesia 
pada 14 April 1973, majalah “Bobo” telah berperan penting dalam memajukan minat 
baca dan kreativitas anak bangsa. Majalah anak-anak “Bobo” ini berasal dari Negara 
Belanda dengan nama yang sama. Di Indonesia, majalah ini berada di bawah 
naungan Kompas Gramedia dan terbit seminggu sekali. Sedangkan di Belanda 
majalah “Bobo” diterbitkan secara bulanan oleh penerbit Malmberg. Majalah anak-
anak “Bobo”, yang memiliki slogan “Teman Bermain dan Belajar” ini ingin 
membawa pembaca yang rata-rata berusia Sekolah Dasar untuk lebih aktif dan 
kreatif dalam belajar. Melihat berbagai alasan tersebut, nampaknya tidaklah 
berlebihan bila majalah ini diapresiasi lebih karena mampu menampung aspirasi 
pembacanya dan tetap bertahan sampai sekarang.  
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Selama lebih dari empat puluh tahun ini, telah terjadi perubahan-perubahan 
pada tampilan maskot majalah “Bobo”. Bila diamati lebih lanjut, maskot “Bobo”, 
pada awal kehadirannya di Indonesia, berbeda dengan maskot yang sekarang. 
Maskot awal majalah “Bobo” adalah seekor kelinci yang mengalami personifikasi, 
yaitu tubuhnya dibuat menyerupai manusia. Kelinci tersebut memakai baju layaknya 
manusia dan memiliki gesture tubuh yang mencerminkan seorang anak usia Sekolah 
Dasar yang lincah. Secara konsep maskot ini tidak berubah, yaitu tetap menggunakan 
kelinci sebagai karakter, perubahan terjadi pada kostum yang dikenakan, lebih 
modern dan mengikuti mode anak zaman sekarang.  
Perkembangan zaman dan globalisasi adalah pemicu utama perubahan 
maskot tersebut. Perubahan maskot (majalah “Bobo” dari tahun 1973 sampai 2009),  
tentunya juga diiringi dengan perubahan kebudayaan yang terjadi pada anak 
Indonesia. Anak zaman sekarang yang sudah melek teknologi dan berbaur dengan 
beragamnya informasi global yang masuk, menjadikan mereka digitally native. 
Digitally native ini menjadikan teknologi sebagai “udara” yang mereka hirup. Tidak 
seperti anak zaman dahulu yang lebih memilih meluangkan waktu bermain dengan 
sesamanya di tanah lapang.  
 Menilik bahwa fungsi dari majalah sebagai media transfer kebudayaan, maka 
perubahan maskot dan perubahan kebudayaan pada anak-anak merupakan sebuah 
hubungan sebab akibat. Dalam Jurnal “Komunikator”, Narwaya (2009) menyatakan 
bahwa media massa memiliki “penguasa” untuk menentukan setiap ‘tanda’,  setiap 
‘teks’, dan setiap ‘bahasa’ untuk disiarkan. Mengutip dari sumber yang sama, 
Narwaya menambahkan bahwa media massa bukanlah ruang yang netral tetapi juga 
terisi banyak motivasi kecenderungan yang sudah dibentuk sedemikian rupa, dan 
media massa seolah-olah memaksa masyarakat untuk ‘menelan’ sesuatu yang 
dihadirkan oleh media massa. Dengan pola-pola seperti itu yang berkepanjangan 
tentunya masyarakat akan mengalami ketergantungan bahkan loyalitas pada media 
massa. Majalah anak-anak “Bobo” yang sudah hadir selama lebih dari empat puluh 
tahun pasti sudah menjadi ‘candu’ bagi pembacanya dan akan menurun pada 
generasi berikutnya.  
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Perubahan-perubahan pada maskot tentunya akan mengubah ‘tanda’ dan 
‘pesan’ yang dibawa oleh maskot sebelumnya. Perubahan ‘pesan’ melalui maskot, 
menunjukkan ada hal yang berubah pada komunikan (pembaca). Perubahan pada 
maskot tersebut dapat disebabkan oleh perilaku komunikan yang berubah atau 
sebaliknya, maksotlah yang mempengaruhi komunikan.  
Untuk memastikan penyebab perubahan tersebut, perlu dilakukan kajian 
semiotika. Kajian semiotika dirasa mampu untuk membedah ‘tanda’ yang ada pada 
maskot “Bobo” ini. Semiotika dapat membedah pesan verbal dan pesan visual, 
menentukan ikon, indeks, dan simbol, mampu mengungkap makna konotasi yang 
terkandung dalam maskot majalah “Bobo”, dan mampu mengindikasi adanya 
transformasi budaya yang melatarbelakangi perubahan maskot. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberi petunjuk betapa pentingnya pemberian makna baru 
terhadap maskot sebuah majalah bagi eksistensinya di tengah masyarakat. 
 
B.  Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian Skripsi ini sebagai berikut: 
1. Makna apa yang terkandung dibalik maskot majalah anak-anak “Bobo” 
pada tahun 1973, 2007, dan 2009? 
2. Apa saja yang melatarbelakangi perubahan maskot majalah anak-anak 
“Bobo”? 
 
C. Batasan Masalah  
Penelitian ini hanya akan membahas mengenai kajian semiotika perubahan 
maskot majalah anak-anak “Bobo” pada tahun 1973, 2007, dan 2009. Penelitian ini, 
hanya akan menggunakan teori semiotik oleh Charles Sanders Pierce dan Roland 
Barthes. Kedua teori tersebut digunakan karena menurut penulis teori tersebut 
merupakan teori yang aplikatif dalam menganalisis perubahan maskot “Bobo”. 
Selain itu, penggunaan dua buah teori dimaksudkan agar keduanya dapat saling 
melengkapi dan penulis mendapatkan makna yang dalam. 
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D.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan maskot dan 
mengungkap makna yang terkandung dalam maskot majalah anak-anak “Bobo” 
menurut teori semiotika Charles Sanders Pierce, dan Roland Barthes. Charles 
Sanders Pierce akan digunakan untuk menemukan ikon, indeks, dan simbol yang ada 
pada maskot. Sedangkan teori semiotika  Roland Barthes akan membongkar makna 
konotasi dibalik maskot majalah “Bobo”. Makna konotasi ini akan dianalisis dengan 
teori lima kisi-kisi kode milik Roland Barthes. Selain itu, Penelitian ini juga ingin 
menjelaskan hal apa yang melatarbelakangi perubahan maskot majalah anak-anak 
“Bobo” pada tahun 1973, 2007, dan 2009. 
E.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis: 
a. Dapat menambah kazanah kajian ilmu terlebih tentang maskot, yang 
selama ini dirasa masih kurang. 
b. Dapat menambah informasi dan keilmuan, terutama bagi mahasiswa, 
akademisi, dan masyarakat pada umumnya. 
2. Manfaat praktis: 
a. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari. 
b. Dapat mengaplikasikan ilmu Desain Komunikasi Visual yang telah 
didapatkan selama ini. 
 
F.  Sistematka Penulisan Skripsi 
Penulisan Skripsi ini dilakukan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian ini, akan diuraikan mengenai Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, dan Sistematika penulisan Skripsi. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bagian ini akan diuraikan beberapa teori yang digunakan sebagai 
dasar penelitian dan pembahasan pada penulisan Skripsi ini. 
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3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi tentang prosedur penelitian yang dilakukan oleh penulis ketika 
mencari makna yang terkandung dalam maskot majalah “Bobo” tahun 
1973, 2007, dan 2009. 
4. BAB IV ANALISIS 
Bagian ini berisi pembahasan dan pemaparan makna yang ada dalam 
maskot majalah “Bobo” yang diteliti. 
5. BAB V PENUTUP 
Pada bagian terakhir ini, akan diuraikan kesimpulan yang diperoleh oleh 
penulis setelah menganalisis dan menemukan makna pada maskot.  
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